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ABSTRACT

Inclusive education provides equal learning opportunities for all students, including
those with special needs (ABK). Science learning involves abstract concepts and
requires logical thinking skills, thus necessitating the support of a shadow teacher.
This study aims to analyze the role of shadow teachers in fourth-grade science
learning at Sekolah Alam Inklusi Jogja Green School. This study employs a
qualitative approach using the case study method. The research subjects consisted
of one shadow teacher, one classroom teacher, and one student with special needs.
Data were collected through semi-structured interviews and observations, then
analyzed using the Miles, Huberman, and Saldana interactive model through data
condensation, data presentation, and conclusion drawing and verification. The
results of the study indicate that the shadow teacher plays a role in support
strategies through dual attention and repeated explanations, hands-on learning and
natural environment-based learning, strengthening inclusive social interactions, and
an assessment system through support in understanding assessment instructions
and remedial follow-up tailored to the needs of students with special needs. Thus,
the shadow teacher plays a role in the academic, social, and learning development
aspects of students with special needs at the inclusive nature school.

Keywords: children with special needs, inclusive education, nature school, shadow
teacher, science learning

ABSTRAK

Pendidikan inklusif memberikan kesempatan belajar setara bagi seluruh peserta
didik, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Pembelajaran IPA memiliki
karakteristik konsep abstrak dan menuntut kemampuan berpikir logis sehingga
memerlukan dukungan shadow teacher. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran shadow teacher dalam pembelajaran IPA kelas IV di Sekolah Alam Inklusi
Jogja Green School. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas satu shadow teacher, satu guru
kelas, dan satu siswa ABK. Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur
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dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldana melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa shadow teacher
berperan dalam strategi pendampingan melalui perhatian ganda dan pengulangan
penjelasan, pembelajaran berbasis praktik langsung dan lingkungan alam,
penguatan interaksi sosial yang inklusif, serta sistem penilaian melalui
pendampingan pemahaman instruksi asesmen dan tindak lanjut remedial sesuai
kebutuhan ABK. Dengan demikian, shadow teacher berperan dalam aspek
akademik, sosial, dan perkembangan belajar ABK di sekolah alam inklusi.

Kata Kunci: anak berkebutuhan khusus, pendidikan inklusif, pembelajaran IPA,
sekolah alam, shadow teacher

A.Pendahuluan peserta didik secara menyeluruh

Pendidikan inklusif merupakan melalui  pendekatan  pendidikan
layanan pendidikan memberikan inklusif (Anzilni, Latifah, & Lizati,
kesempatan bagi seluruh peserta 2025). Namun, pelaksanaan
didik, termasuk Anak Berkebutuhan pendidikan  inklusif ~menghadapi

Khusus (ABK), untuk memperoleh berbagai tantangan, salah satunya

pendidikan yang berkualitas sesuai keterbatasan shadow teacher. Data

kebutuhan dan  karakteristiknya. Kemendikdasmen tahun 2025
Ketentuan tersebut tercantum menunjukkan bahwa hanya sekitar
dalam Peraturan Menteri Pendidikan 15% sekolah penyelenggara
Nasional Nomor 70 Tahun 2009 pendidikan inklusif memiliki shadow
tentang Pendidikan Inklusif teacher kompeten (Kementerian

(Kementerian Pendidikan Nasional
Republik Indonesia, 2009). Selain itu,
tujuan  Sustainable Development
Goals (SDGs) juga menekankan
pentingnya pendidikan yang inklusif
dan berkualitas bagi semua lapisan
masyarakat (United Nations, 2015).
Meningkatnya jumlah ABK di
Indonesia  mendorong  perlunya
penyediaan layanan pendidikan yang
kebutuhan

mampu memenuhi

Pendidikan Dasar dan Menengah
Republik Indonesia, 2025).
Tantangan pendidikan inklusi
tidak hanya berkaitan dengan
ketersediaan shadow teacher tetapi
juga pelaksanaan pembelajaran pada
mata pelajaran tertentu, salah
satunya llmu Pengetahuan Alam
(IPA). Mata pelajaran IPA yang
memiliki karakteristik konsep abstrak

dan membutuhkan  kemampuan
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berpikir logis serta pemahaman
instruksi  yang baik (Anggarani,
Purnomo, Purnama, Septiana, &
Nasir, 2026). Selain itu, kegiatan
praktikum dalam pembelajaran IPA
memerlukan kemampuan observasi
dan pemahaman prosedural
sehingga dapat menjadi tantangan
tersendiri bagi ABK (Nuriza dkk.,
2026). Oleh karena itu, shadow
teacher diperlukan untuk membantu
siswa memahami instruksi,
menyederhanakan materi, serta
menyesuaikan proses pembelajaran
dengan kebutuhan peserta didik
(Yektyastuti & Mawardini, 2024).
Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa shadow teacher
memiliki peran penting dalam
mendukung proses pembelajaran
peserta didik berkebutuhan khusus.
Pada siswa ASD (Autism Spectrum
Disorder), shadow teacher berperan
membantu interaksi sosial melalui
pemberian

dukungan personal

selama proses
& Widayanti, 2025).

Sementara itu, pada siswa

pembelajaran

(Fawwaz

tunagrahita, komunikasi interpersonal
dilakukan secara empatik membantu
meningkatkan kemandirian belajar
siswa (Hanum & Huda, 2025). Pada

siswa dengan gangguan pemusatan

perhatian (ADD), shadow teacher
berperan dalam membantu menjaga
fokus belajar, menyederhanakan
instruksi pembelajaran, serta
memfasilitasi interaksi sosial siswa di
kelas (Syafira, Wati, & Hayuningtyas,
2025). Selain itu, shadow teacher
juga berperan dalam memberikan
motivasi, penghargaan, serta
menyampaikan perkembangan siswa
kepada orang tua melalui laporan
harian agar proses pendampingan
dapat berlangsung secara
berkelanjutan (Zammil, 2025).
Namun, sebagian besar
penelitian tersebut dilakukan pada
sekolah formal dengan pembelajaran
yang terstruktur di dalam kelas.
Sekolah alam memiliki karakteristik
pembelajaran berbasis experiential
learning serta memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar,
sehingga memungkinkan
terbentuknya peran shadow teacher
yang berbeda dibandingkan sekolah
formal  (Widodo  dkk., 2024).
Meskipun demikian, kajian mengenai
peran shadow teacher pada sekolah
alam inklusi masih sangat terbatas.
Salah satu implementasi
pendidikan inklusif berbasis sekolah
alam terdapat di Jogja Green School,

Yogyakarta. Sekolah ini
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memanfaatkan lingkungan alam
sebagai media utama dalam proses
belajar, termasuk dalam
pembelajaran IPA. Dalam konteks
tersebut, shadow teacher tidak hanya
berperan  sebagai pendamping
akademik, tetapi juga membantu ABK
beradaptasi dengan pembelajaran
berbasis lingkungan, memahami
konsep IPA secara konkret, serta
berpartisipasi dalam aktivitas
pembelajaran di dalam maupun luar
kelas.
Berdasarkan kesenjangan
tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran shadow
teacher dalam pembelajaran [IPA
kelas IV di Sekolah Alam Inklusi Jogja
Green  School. Penelitian ini
difokuskan pada empat aspek, yaitu
strategi pendampingan, metode
pembelajaran IPA, pola interaksi
sosial, serta sistem penilaian
terhadap  ABK.

diharapkan dapat memperkaya kajian

Penelitian ini

mengenai peran shadow teacher
dalam pembelajaran |IPA pada
konteks sekolah alam inklusi serta
menjadi referensi pengembangan
strategi pendampingan ABK yang
lebih adaptif sesuai karakteristik

pembelajaran berbasis lingkungan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus (case study).
Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan secara mendalam
peran shadow teacher dalam
pembelajaran IPA kelas IV di Sekolah
Alam Inklusi Jogja Green School
sesuai dengan kondisi nyata di
lapangan. Studi kasus digunakan
karena penelitian difokuskan pada
satu fenomena khusus (Yin, 2018),
yaitu praktik pendampingan ABK oleh
shadow teacher dalam pembelajaran
IPA di sekolah alam inklusi.

Penelitian dilaksanakan di Jogja
Green School, Yogyakarta, pada
semester genap tahun ajaran
2025/2026.

dilakukan secara purposive karena

Pemilihan lokasi

sekolah tersebut menerapkan
pendidikan inklusi berbasis sekolah
alam dan memiliki shadow teacher
yang aktif mendampingi ABK pada
pembelajaran IPA kelas IV. Subjek
penelitian terdiri atas satu shadow
teacher kelas IV, satu guru kelas IV,
dan satu siswa berkebutuhan khusus
yang mengalami hambatan akademik
dalam membaca, menulis, dan

memahami instruksi pembelajaran.

881



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026

Teknik pengumpulan data yang

digunakan  meliputi  wawancara

mendalam dan observasi.
Wawancara dilakukan secara semi
terstruktur untuk memperoleh data
mengenai strategi pendampingan,
metode pembelajaran IPA, pola
interaksi sosial, serta sistem penilaian
terhadap ABK. Observasi dilakukan
secara langsung selama proses
pembelajaran IPA berlangsung untuk
melihat aktivitas shadow teacher
dalam mendampingi siswa di kelas
maupun saat praktik pembelajaran di
lingkungan alam sekolah.

Instrumen utama dalam
penelitian ini  adalah pedoman
wawancara dan pedoman observasi
yang disusun berdasarkan fokus
penelitian. Pedoman wawancara
digunakan untuk memperoleh data
mengenai strategi pendampingan,
metode pembelajaran IPA, pola
interaksi sosial, serta sistem penilaian
terhadap ABK. Kisi-kisi wawancara
disusun berdasarkan empat aspek
utama, yaitu strategi pendampingan,
metode pembelajaran IPA, pola
interaksi sosial, dan sistem penilaian

pembelajaran IPA terhadap ABK.

Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

No. Aspek Indikator

1. Strategi Pendampingan

Pendampingan ABK, perhatian
ganda (double
attention),

pengulangan

penjelasan
(repetition)

2. Metode Penggunaan praktik
Pembelajaran langsung, aktivitas
IPA motorik, dan

pemanfaatan
lingkungan alam

3. Pola Interaksi Interaksi ABK
Sosial dengan shadow

teacher, interaksi
ABK dengan guru
kelas, interaksi ABK
dengan siswa
reguler

4. Sistem Kriteria Ketuntasan
Penilaian Minimal (KKM),

kebijakan remedial,
dan pelaporan hasil

belajar

Adapun untuk kepentingan

observasi, peneliti membagi
pengamatan ke dalam tiga tahap
kegiatan pembelajaran, yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Setiap tahap
dijabarkan ke dalam indikator
operasional yang mencerminkan
peran shadowteacher selama proses
pembelajaran IPA  berlangsung.

Berikut adalah tabel kisi-kisi pedoman
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observasi yang digunakan dalam
penelitian ini.

Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi
No. Tahap Indikator

1. Pendahuluan Guru

membuka
pembelajaran IPA
dengan salam dan
doa; shadow

teacher mendampingi

ABK

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
IPA; shadow

teacher memastikan ABK
memahami tujuan

2. Inti Guru
konsep IPA; shadow

menjelaskan

teacher memberikan
perhatian ganda kepada
ABK

Guru memfasilitasi

diskusi kelas; shadow
teacher membantu ABK
berpartisipasi dalam

diskusi

Guru mengajak praktik
langsung di lingkungan
alam; shadow

teacher mendampingi

ABK selama praktik

Guru menggunakan
media

pembelajaran; shadow
teacher menyesuaikan
media untuk kebutuhan
ABK

Guru membimbing siswa

3. Penutup

menyimpulkan materi

IPA; shadow
teacher mengulang

penjelasan kepada ABK

Guru melakukan
penilaian hasil
belajar; shadow

teacher membantu ABK

mengerjakan soal

Uji keabsahan data dilakukan
melalui triangulasi sumber dengan
membandingkan data dari shadow
teacher, guru Kkelas, dan ABK.
Apabila ketiga sumber data tersebut
menunjukkan hasil yang konsisten,
maka data dinyatakan
kredibel. Selain itu, peneliti juga
melakukan member check kepada
informan untuk memastikan
kesesuaian data dengan kondisi yang
sebenarnya (Moleong, 2018).

Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model
interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana yang meliputi kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi (Miles,
Huberman, & Saldana, 2013). Data
hasil wawancara dan observasi
direduksi dengan memilih informasi
yang relevan sesuai fokus penelitian,
kemudian dikategorisasikan
berdasarkan empat aspek yang telah

ditentukan. Selanjutnya, data
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bentuk

mempermudah

disajikan dalam narasi
deskriptif ~ untuk
pemahaman terhadap pola temuan
penelitian. Tahap terakhir dilakukan
melalui penarikan kesimpulan dan
verifikasi secara berulang untuk
memastikan konsistensi data yang
(Miles  dkk., 2013).

Prosedur penelitian dilaksanakan

diperoleh

dalam empat tahap. Tahap persiapan
meliputi studi literatur, penyusunan
instrumen, dan perizinan penelitian.
Tahap pengumpulan data
wawancara mendalam dan observasi
partisipatif. Tahap analisis data
menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldana. Tahap akhir
penulisan laporan hasil penelitian

dalam bentuk artikel jurnal ilmiah.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi menunjukkan bahwa
shadow teacher memiliki peran
penting dalam pembelajaran [IPA
kelas IV di Jogja Green School
melalui empat aspek utama, yaitu
strategi pendampingan, metode
pembelajaran, interaksi sosial, dan

sistem penilaian.

1. Strategi Pendampingan yang
Digunakan Shadow Teacher
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa shadow teacher berperan
dalam mendampingi ABK kelas IV
pada pembelajaran IPA di Jogja
School

perhatian ganda (double attention)

Green melalui  strategi

dan pengulangan penjelasan
(repetition). Strategi tersebut
dilakukan melalui pemberian

perhatian individual dan pengulangan
penjelasan menggunakan bahasa
yang lebih sederhana agar siswa
lebih mudah memahami materi tanpa
mengubah metode pembelajaran
utama yang digunakan guru kelas.
Hal tersebut diperkuat melalui hasil
wawancara berikut: “Kalau dia belum

paham, saya jelaskan ulang dengan

bahasa yang lebih sederhana.”
(Wawancara dengan Shadow
Teacher, 2026).

Strategi perhatian ganda

(double attention) dilakukan dengan
memastikan siswa tetap
memperhatikan  penjelasan  guru
selama pembelajaran berlangsung,
sedangkan pengulangan penjelasan
dilakukan

memahami materi yang disampaikan.

ketika siswa belum

Pendampingan tersebut membantu

siswa lebih fokus dan mempermudah
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pemahaman terhadap materi IPA. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa shadow
teacher memberikan pendampingan
individual sesuai kebutuhan dan
karakteristik ABK sehingga dapat
mendukung proses belajar siswa
(Khasanah dkk., 2025). Dengan
demikian, strategi perhatian ganda
(double attention) dan pengulangan
penjelasan  (repetition)  menjadi
bentuk pendampingan yang
digunakan shadow teacher untuk
membantu ABK tetap fokus dan
memahami  materi IPA sesuai
kebutuhan belajarnya.
2. Metode Pembelajaran IPA yang
Digunakan Shadow Teacher
Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, metode pembelajaran
IPA yang digunakan shadow teacher
dalam mendampingi ABK
memanfaatkan praktik langsung,
aktivitas motorik, dan lingkungan
alam sebagai sumber belajar. Dalam
pelaksanaannya, shadow teacher
mendampingi siswa selama kegiatan
pembelajaran agar siswa dapat
memahami materi IPA secara lebih
konkret melalui pengalaman belajar
langsung. Pendekatan tersebut
diperkuat melalui hasil wawancara

berikut: "Kalau pembelajaran IPA,

biasanya saya dampingi anak untuk
melihat langsung objek yang
dipelajari.
Shadow Teacher, 2026)

Hasil penelitian menunjukkan

(Wawancara dengan

bahwa praktik langsung dan
pemanfaatan lingkungan sekitar
membantu ABK memahami konsep
IPA secara lebih konkret karena
siswa berinteraksi langsung dengan
objek pembelajaran. Keterlibatan
siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran juga mendukung
keaktifan dan antusias siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Temuan  tersebut sejalan
dengan konsep experiential learning
yang menekankan pengalaman
langsung sebagai sumber belajar
(Widodo dkk., 2024). Selain itu,
pembelajaran berbasis pengalaman
langsung membantu siswa
memahami konsep abstrak secara
lebih mudah (Hasanah & Ningsih,
2026). Aktivitas motorik dan praktik
langsung juga dapat meningkatkan
pemahaman siswa berkebutuhan
khusus terhadap materi
pembelajaran Nuriza dkk. (2026).
Pendekatan pembelajaran di
Jogja Green School menunjukkan
karakteristik sekolah alam yang

menempatkan lingkungan sebagai
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sumber dan media utama
pembelajaran. Hal tersebut berbeda
dengan pembelajaran IPA di sekolah
reguler yang umumnya lebih banyak
menggunakan metode ceramah,
diskusi, dan media visual di dalam
kelas (Krisnayanti & Wardani, 2025),
sedangkan pemanfaatan lingkungan
alam sebagai media pembelajaran di
Jogja Green School berkontribusi
dalam meningkatkan keterlibatan
serta pemahaman siswa selama
proses pembelajaran berlangsung
(Harahap & Mustika, 2025).

Dengan demikian, metode
pembelajaran IPA yang digunakan
menekankan

shadow teacher

pengalaman belajar langsung
melalui pemanfaatan lingkungan
alam sehingga pembelajaran
menjadi lebih konkret dan sesuai
dengan karakteristik sekolah alam.
3. Pola Interaksi Sosial dalam
Pembelajaran IPA

Hasil observasi menunjukkan
bahwa interaksi sosial antara ABK,
shadow teacher, guru kelas, dan
siswa reguler berlangsung secara
positif selama pembelajaran [PA.
Siswa reguler telah terbiasa belajar
bersama ABK

ditemukan

sehingga tidak
adanya perlakuan

diskriminatif maupun stigma selama

proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu, shadow teacher berperan
dalam  membantu ABK  untuk
berpartisipasi dalam diskusi kelas
dan kegiatan kelompok. Hal tersebut
diperkuat melalui hasil wawancara
berikut: “Anak-anak di sini sudah
terbiasa. Mereka tidak membedakan
temannya yang ABK. Semua diberi
kesempatan yang sama. Kalau ada
yang kesulitan, mereka malah sering
membantu.” (Wawancara dengan
Guru Kelas, 2026)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa interaksi sosial yang terjalin
selama pembelajaran IPA ditandai
dengan adanya sikap penerimaan
dan dukungan antarsiswa. Kondisi
tersebut membantu ABK lebih
percaya diri dan aktif terlibat dalam
diskusi maupun kegiatan kelompok
bersama siswa reguler selama
proses pembelajaran berlangsung.

Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa sekolah alam membangun
lingkungan belajar inklusif melalui
budaya toleransi dan penerimaan
antarpeserta didik (Normawati dkk.,
2024). Lingkungan belajar yang
inklusif juga memberikan
kesempatan yang setara bagi seluruh

peserta didik untuk terlibat dalam
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proses pembelajaran (UNESCO,
2020). Kondisi tersebut terlihat dalam
pembelajaran IPA di Jogja Green
School, di mana ABK dapat
berpartisipasi dalam diskusi dan
kegiatan kelompok bersama siswa
reguler.  Selain itu, kegiatan
pembelajaran yang partisipatif dapat
menumbuhkan kepercayaan diri,
keterampilan komunikasi, serta
kemampuan berinteraksi sosial siswa
berkebutuhan khusus selama proses
belajar berlangsung (Melissa dkk.,
2025). Dengan demikian, peran
shadow teacher dalam pembelajaran
IPA tidak hanya mendukung aspek
akademik, tetapi juga membantu
keterlibatan sosial ABK dalam
lingkungan belajar inklusif.
4. Sistem Penilaian terhadap ABK
dalam Pembelajaran IPA

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem penilaian di Jogja
Green School menerapkan standar
yang sama antara ABK dan siswa
reguler, baik dari aspek materi,
bentuk soal, maupun KKM. Meskipun
demikian, dalam praktiknya shadow
teacher memiliki peran penting dalam
memastikan ABK dapat mengikuti
proses asesmen secara adil dan

sesuai dengan kemampuannya.

Peran shadow teacher terlihat
ketika proses penilaian berlangsung,
terutama dalam membantu ABK
memahami instruksi soal IPA yang
bersifat abstrak dan membutuhkan
kemampuan berpikir logis. Shadow
teacher memberikan pengulangan
penjelasan dengan bahasa yang
lebih sederhana tanpa mengubah
substansi soal, serta membantu
siswa tetap fokus selama
mengerjakan evaluasi. Hal ini
menunjukkan bahwa shadow teacher
berfungsi sebagai fasilitator akses
asesmen dalam pembelajaran IPA.
Temuan ini diperkuat oleh hasil
wawancara dengan shadow teacher
sebagai berikut: “Kalau anak belum
paham soal, saya bacakan ulang dan
saya jelaskan pakai bahasa yang
lebih sederhana supaya dia mengerti
maksud
dengan Shadow Teacher, 2026)

Selain pada pelaksanaan asesmen,

soalnya.”  (Wawancara

shadow teacher juga berperan dalam
tindak lanjut hasil penilaian. Ketika
ABK belum mencapai KKM, shadow
teacher mendampingi proses
remedial secara bertahap, mulai dari
remedial tertulis, remedial lisan,
diskusi, hingga pemberian tugas
berbasis  proyek IPA. Dalam

pembelajaran berbasis lingkungan,
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shadow teacher juga membantu
pelaksanaan penilaian praktik
(performance assessment) dengan
memastikan ABK dapat mengikuti
kegiatan observasi dan eksperimen
sederhana di lingkungan sekolah.
Temuan ini diperkuat oleh
wawancara dengan guru Kkelas:
“Kalau hasilnya belum sesuai KKM,
kita lakukan pengulangan. Awalnya
remedial tertulis. Jika belum berhasil,
bisa remedial lisan atau diskusi,
bahkan proyek. Kami juga melihat
aspek lain seperti keaktifan dan sosial
siswa.” (Wawancara dengan Guru
Kelas, 2026). Hasil penelitian ini
asesmen

sejalan berkelanjutan

(continuous  assessment)  yang
menekankan bahwa penilaian
dilakukan secara berkesinambungan
selama proses pembelajaran untuk
memberikan gambaran yang lebih
utuh  mengenai  perkembangan
belajar siswa (Gibbs & Simpson,
2021). Hal ini

pandangan bahwa penilaian tidak

memperkuat

hanya berorientasi pada hasil akhir,
tetapi juga memperhatikan proses
belajar peserta didik (Zahrok, 2009).
Lebih lanjut, praktik penyesuaian
dalam  remedial mencerminkan
konsep differentiated instruction yaitu

penyesuaian proses pembelajaran

berdasarkan kesiapan, kebutuhan,
dan karakteristik belajar peserta didik
(Tomlinson, 2017). Hal ini juga
selaras dengan prinsip pendidikan
inklusif yang menekankan pentingnya
fleksibilitas  dalam  pelaksanaan
asesmen tanpa mengurangi standar
kompetensi yang telah ditetapkan
(UNESCO, 2020).

Dengan demikian, sistem
penilaian dalam pembelajaran IPA di
Jogja Green School menunjukkan
keseimbangan antara penerapan
standar yang sama bagi seluruh
peserta didik dan fleksibilitas dalam
pelaksanaannya. Dalam konteks ini,
shadow teacher berperan sebagai
fasilitator asesmen inklusif yang
menjembatani kebutuhan individual
ABK dengan tuntutan evaluasi
pembelajaran IPA, sehingga proses
penilaian tidak hanya berorientasi
hasil akhir, tetapi mencerminkan
perkembangan belajar siswa secara

menyeluruh.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa shadow
teacher memiliki peran penting dalam
pembelajaran IPA kelas IV di Sekolah
Alam Inklusi Jogja Green School.

Peran tersebut mencakup empat
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aspek utama, yaitu strategi
pendampingan,metode pembelajaran
IPA, pola interaksi sosial, dan sistem
penilaian terhadap ABK. Pada aspek
shadow

strategi  pendampingan,

teacher menerapkan strategi
perhatian ganda (double attention),
pengulangan penjelasan (repetition)
untuk membantu ABK memahami
materi serta instruksi pembelajaran
tanpa mengubah metode utama yang
digunakan guru kelas.

Pada aspek metode

pembelajaran, @ shadow  teacher
memfasilitasi pembelajaran melalui
praktik langsung, aktivitas motorik,
serta pemanfaatan lingkungan alam
sebagai sumber belajar sehingga
materi IPA menjadi lebih konkret dan
mudah dipahami oleh ABK. Pada
aspek interaksi sosial, shadow
teacher berperan dalam mendorong
keterlibatan ABK dalam kegiatan
pembelajaran  sehingga tercipta
interaksi yang positif antara ABK,
guru kelas, dan siswa reguler dalam
lingkungan belajar yang inklusif.
Sementara itu, pada aspek sistem
penilaian, sekolah  menerapkan
standar yang sama bagi seluruh
peserta didik, baik dari aspek materi,
bentuk soal, maupun KKM. Namun

demikian, shadow teacher berperan

dalam memberikan pendampingan
selama asesmen serta tindak lanjut
pembelajaran  melalui  berbagai
bentuk remedial yang disesuaikan
dengan kebutuhan ABK. Dengan
demikian, shadow teacher tidak
hanya berperan dalam aspek
akademik, tetapi juga mendukung
aspek sosial dan perkembangan
belajar ABK secara menyeluruh
dalam konteks sekolah alam inklusi.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, disarankan agar sekolah
terus meningkatkan  kompetensi
shadow teacher melalui pelatihan
khusus terkait pendidikan inklusif dan
pembelajaran berbasis lingkungan.
Selain itu, kolaborasi antara guru
kelas dan shadow teacher perlu
diperkuat agar proses pembelajaran
dan asesmen dapat berjalan lebih
optimal dan terkoordinasi.

Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar kajian diperluas
dengan melibatkan lebih banyak
subjek penelitian, jenjang kelas yang
berbeda, serta membandingkan
sekolah inklusi berbasis alam dengan
sekolah inklusi formal. Hal ini untuk
memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif  mengenai peran
shadow teacher dalam berbagai

konteks pembelajaran inklusif.
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